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Persiapan

1.
2.
3.

Doa pribadi warga jemaat
Pemandu nyanyian melatih nyanyian baru
Doa konsistori

Ucapan Selamat Datang

P2

(menyalakan lilin di pusat liturgi)

Selamat pagi/sore, Bapak, Ibu, Saudara, dan Anak-anak yang terkasih dalam Tuhan
Yesus Kristus. Presbiter bertugas dan pelayan ibadah di GPIB Jemaat "PANCARAN
KASIH” Depok mengucapkan selamat datang dan selamat beribadah di Hari
Minggu V Prapaskah. Pemberita Firman pada ibadah ini adalah ... ... ...

(saat hening)

Ajakan Beribadah

P2

P2

P2

Jemaat Tuhan, silakan berdiri:

Marilah kita mengingat hujan yang turun dari takhta kemuliaan Allah ke atas tanah
kering yang menganga.

Terpujilah Allah, Sang Sumber Hayat bagi seluruh ciptaan!

Marilah kita mengingat air sungai yang mengalir menuju parit-parit irigasi untuk
mengairi sawah dan ladang serta memberi minum tanaman yang mengemis karena
kehausan.

Terpujilah Kristus, Sang Air Hidup yang melepas dahaga hewan-hewan
dan tumbuh-tumbuhan!

Marilah kita mengingat embun pagi yang menandai rahmat kehidupan bagi bumi ini
serta air baptisan yang menghubungkan kita dengan saudara-saudara kita serta
badan-badan air di Bumi ini.

Terpujilah Roh Kudus yang mengaliri bumi ini dengan cinta!

MENGHADAP TUHAN

JJ Menyanyi Gita Bakti no. 1:1-2

“Pujilah Sang Pencipta”
Syair: Budi Tegas Priyanto 1999/2012, berdasarkan Mazmur 148,
Lagu: Budi Tegas Priyanto 1999/2012, do=c, 4 ketuk

Refr. Pujilah Sang Pencipta, Mahamulia,
pujilah Dia hai segala malak-Nya,
Keagungan-Nya mengatasi semesta,
segala yang tercipta puji nhama-Nya.



1. Samud'ra raya, gunung, lembah,
hewan, tumbuhan, hai bernyanyilah. Refr.

prosesi Alkitab memasuki ruang ibadah ....

2. Tua dan muda hai ikutlah,
angkat suaramu, nyanyi bergemar. Refr.

Votum

PF “Pertolongan kita dalam nama TUHAN, yang menjadikan langit dan bumi.” (Mazmur
124: 8, TB-2)

J £ Amin (KJ 476b)

Nas Pembimbing
PF “Gemetarlah, hai bumi, di hadapan TUHAN, di hadapan Allah Yakub, yang mengubah

gunung batu menjadi kolam air, dan batu yang keras menjadi mata air!” (Mazmur
114:7-8, TB-2)

Salam

PF “Anugerah dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus Kristus
menyertai kamu.” (2 Korintus 1:2, TB-2)

] Dan menyertaimu juga.

JJ Menyanyi Kidung Keesaan 222:1

“Ya Tuhan Engkau Sumber Air Hayat”
Syair: Tim Puji Syukur, 1992, berdasarkan Yohanes 4:10-14, 42; Yohanes 9:5-39; Yohanes 11:25-25,
Lagu: J. Wadas, CM, 1967, do=f, 6/8 ketuk
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Refrein
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«duduk

Pengakuan Dosa

P2

P2

P2

Jemaat, dengan rasa sesal dan malu dan dengan kerendahan hati, mari menegok
pada kondisi badan-badan air di sekitar kita sambil mengaku dosa dan memohon
pengampunan Tuhan:

...5aat hening...
Ya Allah, Engkau yang mengeluarkan air dari bebatuan dan memuaskan dahaga
banyak orang yang sekarat di padang gurun. Namun, sebagai manusia, kami
mengaku bahwa kami telah mencemari air tanah dengan berbagai bahan kimia
beracun, membuang limbah sesuka hati di sungai dan lautan serta menghambat air
dengan sampah-sampah plastik. Oleh karena itu, beberapa orang tidak dapat
mengakses air bersih, bahkan anak-anak mati akibat diare dan water-borne disease.
Atas pencemaran yang kami lakukan pada badan-badan air di sekitar, kami
mengaku:
Tuhan, kasihanilah kami!
Ya Kristus, di dalam-Mu ada air hidup agar mereka yang haus tidak akan
merasakannya lagi. Namun, Engkau sendiri mati kehausan tanpa ada yang
memuaskan dahaga-Mu. Kami pun mengaku bahwa kami telah merampas akses air
bersih dari sesama kami. Kami telah menjadikan air sebagai komoditas yang
diprivatisasi. Kami telah membangun sumur-sumur ilegal dan mengomersialkannya.
Kami menolak akses air yang bersih bagi semua orang atas nama pembangunan
serta menarik keuntungan sebesar-besarnya dan kegiatan jual-beli air. Di saat yang
sama, kami membuang-buang air tanpa rasa bersalah. Atas perilaku kami yang tidak
menghargai air sebagai sumber kehidupan, kami mengaku:
Kristus, kasihanilah kami!
Ya Roh Kudus, Engkau melayang-layang di atas samudera raya, mengubah
kekacauan menjadi keteraturan. Engkau pula yang mencurahkan karunia pada kami
bagai air yang mengalir deras dari hulu ke hilir. Namun, kami mengaku bahwa kami
telah membabat pesisir pantai sehingga abrasi terjadi. Kami menggunduli hutan dan
membangun perumahan-perumahan sehingga air tidak lagi dapat terserap dengan
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baik. Kami membetoni jalan-jalan dan menutup sumur-sumur resapan sehingga
banjir melanda. Kami menancapkan tiang-tiang pancang di lautan dan mengotorinya
dengan minyak. Oleh karena ulah kami, air yang adalah berkat berubah menjadi
ancaman bagi sesama kami dan alam ciptaan. Atas air yang telah berubah menjadi
malapetaka, kami mengaku:
Tuhan, kasihanilah kami!

Berita Anugerah

PF

Kepada setiap orang yang telah mengaku dosa dan bertobat, dengarlah berita
anugerah pengampunan seperti tertulis dalam Yesaya 66:12-13 (TB-2), yang
menyatakan: “Sebab, beginilah firman TUHAN: Sesunguhnya, Aku
mengalirkan kepadanya damai sejahtera seperti sungai, dan kekayaan
bangsa-bangsa seperti batang air yang meluap. Kamu akan menyusu,
digendong, dan dibelai-belai di pangkuan. Seperti seseorang yang dihibur
ibunya, demikianlah Aku akan menghibur kamu; kamu akan dihibur di
Yerusalem.”

Berdasarkan Firman Tuhan ini, sebagai pelayan Yesus Kristus kami memberitakan
bahwa pengampunan dosa telah berlaku dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus.

Syukur kepada Tuhan! Amin.

Jd Menyanyi Gita Bakti no. 44:1-2
“Mengalir dalam Hatiku”

Syair: Sweet Peace, the Gift of God’s Love, Peter P. Billhorn (1865-1936), terj. Tim Kerja Gita Bakti 2012,

Lagu: Peter P. Bilhorn (1865-1936), do=as, 6/8 ketuk
1. Mengalir dalam hatiku ceria dan damai kekal.
'Ku nyanyikan damai besar; anug'rah kasih Allah.

Refr. Damai, damai! Kasih yang sungguh ajaib,
betapa besar kasih-Nya; anug'rah kasih Allah.

2. Di salib Yesus Tuhanku, 'ku dapatkan damai penuh
dan itulah dasar teguh; anug'rah kasih Allah.

Perintah Hidup Baru

PF

Jemaat, silakan berdiri untuk mendengar Perintah Hidup Baru seperti tertulis dalam
Kitab Amos 5:24 (TB-2) yang menyatakan, “Tetapi, hendaklah keadilan
bergulung-gulung seperti air dan kebenaran seperti sungai yang selalu
mengalir.”

Roh Kudus menolong kita mewujudkan kemuliaan Allah dalam seluruh hidup dan
kesaksian kita di dunia.

.duduk



Kesaksian Pujian

PEMBERITAAN FIRMAN

Doa Mohon Bimbingan Roh Kudus
PF

Pembacaan Alkitab

PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri, untuk mendengar Firman Tuhan yang dibacakan
dari Alkitab. HOSIANA!

] JJ Menyanyi Gita Bakti no. 396 “Hosiana, Hosiana”
Syair: Tim Kerja Gita Bakti 2012; Lagu: Maria M. Tinungki 1972, la=d, 4 ketuk

Hosiana, Hosiana bagi Anak domba Allah
di tempat yang Mahatinggi, terpuijilah nama-Nya.
P3 Pembacaan Alkitab terambil dari Kitab Keluaran 15:22-24 yang mengatakan:

Demikian pembacaan Alkitab.
PF Hendaklah Firman Tuhan dengan segala kekayaannya diam di dalam hatimu dan
ucaplah syukur kepada Allah.

J JJ Menyanyi Kidung Jemaat no. 47:4 “Pujilah”

Syair: O Praise the Lord, 1-to Loh, terjemahan: H. A. Pandopo, 1984
Lagu: Bhajan (India), diolah oleh I-to Loh, la = e, 4 ketuk

Pujilah, pujilah, pujilah Allah, Tritunggal mulia.
Pujilah, pujilah, pujilah Allah, Tritunggal mulia.
Pujilah, pujilah, pujilah Allah, Tritunggal mulia.
...duduk

Khotbhah
"Kenyataan yang Pahit”

...saat teduh...

JAWABAN JEMAAT

JJ Menyanyi Kidung Keesaan no. 729:1-2
“Air yang Jernih”
Syair dan lagu: Ernest Mariyanto, 2016, do=d, 4 ketuk



1.
2.

11 11 1 1.6|12 38 8.2 2 3 |5.685 .8
ir yangjer-nih sung-guh me-nye-gar- kan s'ga-la yang hi - dup mem-

A-
Ha-nya Tu-han-lah sum-ber a-ir hi - dup yangtrus meng-a - |Iir ke-

2118 2..011 111 2.1|23 5 5.3 35
bu-tuh-kan-nya.  Slu-ruh ma-nu- sig, he- wan danta- nam-an te- tap ber-

pa-da ki - ta. Sia-pa yang me-mi- num air hi-dup i - ni  se- panjang
6.16 .5 3 2|2 1..]1.1 i i 1.6 6 5 |
~—

lang - sung ke- hi - dup-an- nya. Ma-ri ki -ta sla-lu u - cap
ha - yat tak ha- us la - gi Ma-ri ki -ta ra-jin men-da-

6 6../6.6 66 6.6 53|5 505 32][1 1
syu - kur a -tas a-ir yangdi - bri-kan Tu-han, ma-ri- lah ki - ta
pat- kan a - ir hi-dup yang di - b'ri-kan Tu-han, yang me-nya-lur- kan

2.1 2 3|8 5.8 86le.18.8 32|1 71..
. \_/ .

sla-lu men-ja - ga- nya a- garles-ta - se- lu-ruha - lam.

ka- ru - nig ber-lim- pah su-pa-ya ki - ta sla lu ba-ha - gia.

Pengakuan Iman

PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri. Bersama semua orang percaya di segala waktu dan
tempat, kita mengaku iman menurut rumusan Pengakuan Iman Rasuli. Dengan hati
dan mulut, masing-masing orang berkata:

PF +J Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa...... dst.

...duduk

Doa Syafaat

PF

PF

PF +J

Ya Tuhan, dalam pengasihan-Mu, kami mohon:

Dengarkanlah doa kami.

Peliharalah kami dalam kasih Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat, yang telah
mengajar kami berdoa:

Bapa kami yang di surga, dikuduskanlah nama-Mu...... dst.

JJ Menyanyi Gita Bakti 389b “Kar'na Engkaulah”
Syair: Matius 6:13b, Lagu: Abraham Ferdinandus, 2011, do=bes, 4 ketuk

Kar'na Engkaulah yang empunya kerajaan dan kuasa
dan kemuliaan sampai s'lama-lamanya. Amin.



Kesaksian Pujian

Persembahan Syukur

P4 Betapa berharganya kasih setia-Mu, ya Allah!
J Anak-anak manusia berlindung dalam naungan sayap-Mu.
P4 Mereka mengenyangkan dirinya dengan lemak di rumah-Mu;
J Engkau memberi mereka minum dari sungai kesenangan-Mu.
(Mazmur 36:8-9, TB-2)
P4 Marilah mengucap syukur atas air bersih di sekitar, tanda pemeliharan Allah bagi

kita, melalui pemberian persembahan! Di depan, tersedia kotak khusus untuk
menopang kegiatan Malam Perenungan Katekisasi. Mohon partisipasi warga jemaat
dalam mendukung kegiatan tersebut.

Tuhan memberkati kita dan persembahan yang kita berikan.

JJ Menyanyi Kidung Jemaat no. 1-2

“Gembala Baik Bersuling nan Merdu”
Syair dan lagu: C. Akwan 1984, berdasarkan Mazmur 23, do=f, 4 ketuk

1. Gembala baik, bersuling nan merdu,
membimbing aku pada air tenang
dan membaringkan aku berteduh
di padang rumput hijau berkenan.

Refr. O, Gembalaku itu Tuhanku,
membuat aku tent'ram hening.
Mengalir dalam sungai kasihku
Kuasa damai cerlang, bening.

(kesempatan bagi jemaat memberikan persembahan diiringi instrumen)

2. Kepada domba haus dan lesu
Gembala baik memb'rikan air segar;
ke dalam hati haus dan sendu
dib'ri-Nya air hidup yang benar. Refr.

Doa Syukur

P4 Jemaat Tuhan, silakan berdiri untuk menyerahkan persembahan yang telah kita
kumpulkan dalam doa syukur. Mari berdoa:
Ya Allah Pencipta, Engkau membuat mata air membual di lembah-lembah dan
mengalir di antara pegunungan. Oleh air itu, Engkau memberi minum segala
binatang liar.




J Engkau memberi sawah dan ladang minum dari kamar-kamar loteng-Mu
sehingga darinya tumbuh rerumputan bagi pakan hewan dan tumbuh-
tumbuhan untuk diusahakan manusia.

P4 Engkau pula yang menyuburkan tanah sehingga ia menghasilkan makanan serta

anggur yang menyukakan hati kami.
(disadur dari Mazmur 104: 10-15)

J Terimalah persembahan kami sebagai ungkapan syukur atas
pemeliharaan-Mu bagi kami, ciptaan-Mu, lewat kecukupan setiap
harinya.

P4 Pakailah gereja-Mu untuk mengelolanya dengan baik agar mendatangkan damai
sejahtera bagi seluruh ciptaan. Demi Kristus, kami bersyukur.

J Amin,

«.duduk

Kesaksian Pujian

PENGUTUSAN

Warta Jemaat

P6

Amanat

PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri sebagai tanda kesediaaan kita untuk diutus oleh
Allah.
Sebagaimana Allah telah mengaliri permukaan bumi sebelum manusia diciptakan,

J kita diutus untuk mengalirkan keadilan di seluruh dunia lewat
memastikan ketersediaan air bersih bagi semua orang tanpa terkecuali.

PF Sebagaimana Tuhan kita, Yesus Kristus, bercakap dengan perempuan Samaria di
tepi sumur,

J kita diutus untuk berbagi karunia air bersih kepada mereka yang sedang
tidak dapat mengaksesnya.

PF Sebagaimana Roh Kudus yang telah menyalurkan karunia mata air kehidupan
kepada mereka yang haus,

J kita diutus untuk menjadi saluran rahmat kehidupan bagi seluruh ciptaan
lewat memastikan kebersihan badan-badan air di sekitar.

PF Maka, pergilah! Allah mengutusmu untuk merawat badan-badan air di muka bumi
serta memulihkan air yang tercemar agar kehidupan seluruh ciptaan terjamin dan
terpelihara!l



Jd Menyanyi Gita Bakti no. 355:1-3

“Oh, Sungai Rahmat”
Syair: O, Healing River, Send Down Your Waters, anonim, terj. H.A. Pandopo, 1999,
Lagu: Afro American © 1994 WCC, do=bes, 12/8 ketuk

1. Oh, Sungai Rahmat curahkan air,
sembuhkan bumi yang mengerang.
Oh, Sungai Rahmat curahkan air,
hapuskan darah yang mengenang.

2. Gersanglah tanah, terbakar hangus;
benih tak tumbuh, kering, lemah.
Oh, Sungai Rahmat, curahkan air
dan bumi ini s'lamatkanlah!

3. Tumbuhkan damai dan kebebasan,
berakar dalam, subur mekar.
Oh, Sungai Rahmat, curahkan air
buatlah dunia sembuh benar!

Berkat

Angkatlah hati dan arahkanlah pikiranmu kepada Allah, serta terimalah berkat-Nya:
“Anugerah Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan persekutuan Roh
Kudus menyertai kamu sekalian.” (2 Korintus 13:13, TB-2)

JJ Jemaat Menyanyi Kidung Keesaan 771c
Syair: Tradisional Gerejawi; Lagu: Arnoldus Isaak Apituley, 1998, la=d, 2/4 ketuk
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Komisi Teologi dan Persidangan Gerejawi
GPIB Jemaat “"Pancaran Kasih” Depok
PA © 2025
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